3049
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.6, Oktober 2025

Pernikahan Sirri Pada Masyarakat Bandar Lampung
(Studi Kritis Hak Dan Kewajiban Suami Isteri Dalam Hukum
Keluarga Islam)

Nasruddin!, M .Yusuf Bahtiar?
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
E-mail : myusufbahtiar@radenintan.ac.id

Article History: Abstract: Perkawinan sirri masih merupakan isu yang
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teoritis maupun praktis,  Argumen teoritis yang
selama ini dibangun adalah hukum Negara yang

Keywords: pernikaan sirri, dalam konteks ini Undang-undang Republik Indonesia
hak dan kewajiban suami Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan agama
isteri, hukum pernikahan (Islam)  dipahami  oleh  masyarakat  sebagai
Sirri. membolehkan dan/ atau tidak melarang perkawinan

sirri. Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan,
wilayah Kota Bandar Lampung secara kualitas
kehidupan berkeluarga, menarik untuk dikaji secara
mendalam dan ilmiah. Kajian mendalam dan ilmiah
pola fikir modern pratriarkhis, dimana masyarakat
diwilayah ini bersikap dengan anggapan pembiaran
berinteraksi sosial kehidupan berkeluarga dan
bermasyarakat dengan non muhrim akan mengarah
kepada tindakan aib dimasyarakat dan pelanggaran
pada aspek hukum Islam. Maka dengan demikian
sebaiknya  nikah  sirri  lebih  mendatangkan
kemaslahatan.  Nikah sirri untuk menciptakan
kehidupan berumah tangga dalam suatu masyarakat
sah-sah saja, manakala dilangsungkan dengan
mematuhi pedoman dengan baik untuk menjaga
keutuhan dan kelangsungan tatanan masyarakat yang
baik. Karena Masyarakat yang baik akan terwujut
apabila dalam kehidupan berumah tangga berpegang
erat terhadap nilai-nilai  hak dan kewajiban
berumahtangga yang dibangun dari pernikahan yang
benar. Oleh karena itu setiap orang merasa
berkepentingan untuk menciptakan tatanan rumah
tangga yang baik, kuat dan mandiri.

PENDAHULUAN

Nikah sirri masih merupakan isu yang menarik dan relevan untuk dikaji, karena melibatkan
berbagai dimensi, antara lain; hukum negara, agama, kultur maupun hak asasi manusia, dalam
ranah teoritis maupun praktis, Argumen teoritis yang selama ini dibangun adalah hukum negara
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yang dalam konteks ini Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan Agama (Islam) dipahami oleh masyarakat membolehkan dan/ atau tidak melarang
perkawinan sirri. Hal ini menjadi problematik dikarenakan, dalam ranah empiris perkawinan
sirri  ternyata mengkaburkan artikulasi hak dan kewajiban suami isteri yang menimbulkan
pertikaian dalam keluarga, khususnya bagi pihak isteri yang nikah resmi berdasarkan hukum
agama (Islam), dan tidak jarang terjadi benturan dengan hukum negara dan nilai-nilai universal
Islam yang memberikan perlindungan dan ikatan sakral terhadap hak dan kewajiban dalam
perkawinan.

Secara detail norma hukum Negara memberikan aturan kepada pihak-pihak terkait untuk
memenuhi syarat melangsungkan perkawinan, seperti status baik pihak laki-laki maupun pihak
perempuan tidak sebagai suami atau isteri orang lain, sebagai mana ditegaskan dalam Undang-
undang Republik Indonesia tentang perkawinan, sedangkan dalam hukum Islam tidak
menyebutkan secara tegas tentang pelegalan untuk nikah.

Persyaratan umum yang lazim dikenal adalah untuk menikah bagi mempelai perempuan
harus ada wali dan dua orang saksi;

Terdapat hadits Jabir bin Abdullah radiallahuma secara marfu’ : )
Jie gy sy V) eS8y
“Tidak ada nikabh kecuali dengan adanya wali dan dna saksi yang adil.” HR. Al Khamsah
kecuali Imam Nawawi.!

Walaupun akhir-akhir ini ada persyaratan harus mendapat izin resmi dari isteri terdahulu,
namun secara empiris aturan terakhir ini terlalu mudah untuk dicari alasan pembenaran, termasuk
masalah hak dan kewajian suami terlalaikan, bahkan ketidak adilan suami terhadap isteri-
isterinya bergeser menjadi sangat jomplang. Tidak jarang terjadi jurang perbedaan sikap dan
kewajiban suami kepada isteri sangat besar kepada isteri paling akhir (isteri hasil perkawinan
dibawah tangan), sementara isteri lainnya diabaikan.

Pemikiran diatas, semakin menarik dan relevan jika dikaji dalam kontek pelakunya adalah
masyarakat yang disegani dan menjadi panutan masyarakat yang ada di wilayah Kota Bandar
Lampung. Alih-alih pernikahan sirri diwilayah ini dilakukan oleh sejumlah masyarakat yang
disegani. Bahkan mengarah kepada pelarian suami untuk dijadikan solusi menyelesaikan
masalah atau mendukung untuk ikut serta dijadikan jalan keluar penyelesaikan permasalahan
keluarga.

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan secara kualitas kehidupan berkeluarga dan
berumahtangga, menarik untuk dikaji secara mendalam dan ilmiah. Kajian mendalam dan ilmiah
pola fikir modern pratriarkhis, dimana masyarakat yang berpengaruh/ disegani diwilayah ini
bersikap dengan anggapan pembiaran berinteraksi sosial kehidupan berkeluarga dan
bermasyarakat dengan pihak non muhrim akan mengarah kepada tindakan aib dimata bahkan
mengarah kepada pelanggaran aspek hukum keluarga Islam. Maka dengan hal demikian ini
sebaiknya menikahi sirri akan lebih mendatangkan kemaslahatan dibanding membiarkan hidup
interaksi sosial yang mengarah kepada ketidak patuhan terhadap pedoman yang terjadi ditengah
kehidupan berumahtangga pada masyarakat.

Pola fikir demikian ini dipengaruhi pemahaman bahwa ajaran agama tidak melarang
dan/atau membolehkan nikah sirri, sehingga pernikahan seperti ini tidak jarang terjadi dilakukan
di Kota Bandar Lampung.

Pendekatan kualitatif (Milles dan Huberman, 1992) digunakan sebagai upaya untuk

'HR. Al-Khamsah kecuali An-Nasa'i, dishahihkan Al-Imam Al-Albani rahimahullahu dalam Al-Irwa’ no. 1839,
1858, 1860 dan Shahihul Jami’ no. 7556, 7557)
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menemukan fakta adanya kesenjangan antara das sollen dan das sein sehingga diperoleh jawaban

konprehenshif hukum Negara dan hukum Islam dijadikan sebagai pisau analisis dengan
argumentasi bahwa realitas yang menjadi kajian ini relevan dengan teori tersebut.

Di sisi lain Islam sebagai agama disegala kehidupan, juga mengajarkan hak dan kewajiban
suami isteri dalam rumah tangga, sehingga kesenjangan das sollen dan das sein dalam realitas
masyarakat Islam seharus tidak akan terjadi.

Konprehenshif hukum Negara dan hukum Islam dijadikan sebagai pisau analisis dengan
argumentasi bahwa realitas yang menjadi kajian ini relevan dengan teori tersebut. Di sisi lain
Islam sebagai agama segala kehidupan juga mengajarkan hak dan kewajiban suami isteri isteri,
sehingga kesenjangan das sollen dan das sein dalam realitas masyarakat Islam seharus tidak akan
terjadi.

Disinilah memunculkan masalah bagaimana aksi nikah sirri pada masyarakat dan faktor-
faktor apa yang dilakukannya pada masyarakat kota Bandar Lampung.

Rumah Tangga dalam Islam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indoensia (KBBI) adalah : “Suatu yang berkenaan dengan
urusan kehidupan di rumah atau yang berkenaan dengan keluarga «.2

Pendapat lain mengatakan dalam sebuah rumah tangga mempunyai nilai-nilai yang sangat
agung dan luhur karena di dalam rumah tanggalah individu-individu dibina sejak awal untuk
menjadi generasi yang diharapkan untuk siap menjadi penerus dan pejuang di muka bumi.

Pengertian rumah tangga disini adalah “ keluarga” yang tinggal dalam satu atap. Kata
keluarga itu sendiri berasal dari bahasa Sansekerta yaitu “kula” yang berarti famili dan “warga”
yang berarti anggota. Jadi keluarga adalah anggota famili yang terdiri dari ibu (Istri), bapak
(suami), dan anak yang tinggal dalam satu rumah tangga. Dalam bahasa Jawa Kuno disebutkan
bahwa “keluarga” terdiri dari dua kata : “kawulo” dan “wargo”. Kawulo artinya
menghambakan diri, sedangkan wargo artinya anggota. Jadi maksudnya bahwa seseorang yang
dalam lingkungannya mempunyai hak dan kewajibannya terhadap terselenggaranya sesuatu yang
baik bagi lingkungannnya. Keluarga merupakan suatu kesatuan (kelompok) yang anggota-
anggotanya mengabdikan diri kepada kepentingan-kepentingan kelompok tersebut.?

Dalam setiap masyarakat pasti akan dijumpai adanya keluarga karena keluarga merupakan
bagian / unit terkecil dari masyarakat. Secara antropologis (kultural antropologi), keluarga
dibedakan menjadi keluarga inti (nuclear family ) dan keluarga luas (extended family).

Kedudukan rumah tangga dalam suatu masyarakat menjadi sangat penting dan menentukan
keutuhan, kelangsungan tatanan masyarakat itu sendiri. Kalau keluarga itu baik maka
masyarakatpun akan menjadi baik, dan demikian sebaliknya. Oleh karena itu setiap orang merasa
berkepentingan untuk menciptakan tatanan keluarga / rumah tangga yang baik, kuat dan mandiri.*

Menjadi prinsip dalam kehidupan rumah tangga adalah mencapai keselamatan dan
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Keselamatam yang ingin dicapai adalah keselamatan 5 aspek,
yaitu :

Pertama : Selamat Jiwa, untuk menjaga jiwa manusia agar tetap bersih dan tidak dikotori
berbagai hal yang dapat merusak, maka manusia diharamkan memakan yang tidak halal,

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kedua, Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka,
Jakarta 1997, h. 234

3 Depag. R1. Modul Pendidikan Agama Dalam Keluarga, Departemen Agama, Ditjen Bimas Islam dan
Urusan Haji, Proyek Peningkatan Kehidupan Keluarga Sakinah, Jakarta Tahun 2000. h. 56
“Ibid.

ISSN : 2828-5271 (online)



3052
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.6, Oktober 2025
I ———
membunuh, membiarkan dalam diri penyakit iri, dengki, dendam sombong, serta berbagai bentuk
perbuatan yang dapat merusak ketaentraman jiwa seperti serakah, takut yang berlebihan dan
selalu bimbang.
Kedua : Selamat akal : menghindari diri dari makan dan minum yang dapat merusak akal
manusia, fungsi otak dapat terganggu bila mengkonsumsi minuman keras dan sejenisnya
Ketiga: Selamat Keturunan : adalah untuk menjaga keturunan agar jelas orang tua dari anak
yang dilahirkan dan yang akan bertanggungjawab bagi pendidikan dan nafkahnya, sebab itulah
diharamkan zina, pergaulan bebas, bank sperma, dan lain-lain yang menjurus kepada ketidak
jelas asal usul manusia yang terlahir di dunia ini.
Keempat : Selamat harta : harta adalah anugarerah Tuhan yang dititipksn kepada manusia,
maka manusia diwajibkan mencari harta dengan cara yang halal.
Kelima : Selamat martabat: manusia tidak diperbolehkan untuk merendahkan orang lain
sekalipun berbeda jenis, bangsa, suku, warna kulit, pendidikan, jabatan dan harta maupun
kecantikan atau bentuk tubuh, serta tidak dibenarkan adanya diskriminasi

Tujuan Rumah Tangga

Sebagaimana lazimnya bahwa tujuan perkawinan adalah mewujudkan suatu kehidupan
keluarga yang aman tentram, rukun, damai, bahagia dan sejahtera yang dipatrikan dengan rasa
cinta dan kasih sayang (happy family life).

Kaitan dengan manajemen, maka diantaranya prinsip manajemen adalah menetapkan tujuan
dan sasaran yang hendak dicapai dalam berumah tangga yaitu :
1. Membina kehidupan keluarga yang rukun, tenang dan bahagia,
2. Hidup saling mencintai dan kasih mengasihi,
3. Melanjutkan dan memelihara keturunan manusia,
4. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan membentengi diri dari perbuatan maksiat atau

dengan kata lain menyalurkan naluri seksual secara halal.

5. Membina hubungan kekeluargaan yang akrab dan mempererat silaturahmi antara keluarga. >

Hak dan Kewajiban Suami Isteri dalam Rumah Tangga

Hak dan kewajiban suami-istri menurut UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
tercantum dalam Pasal 30 dan 31.

Dalam Pasal 30 dinyatakan bahwa suami-istri memikul kewajiban yang luhur untuk
menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.®

Kemudian dalam Pasal 31
1. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hal dan kedudukan suami dalam

kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat.

2. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.
3. Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga.’

Tim Penyusun Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji, Modul Pembinaan Keluarga Sakinah (untuk
pelatihan Pembina Kelompok Keluarga Sakionah), Departemen Agama, Proyek Peningkatan Kehidupan
Keluarga Sakinah, Jaka'ta Tahun 2000, h. 99

*Tim Penyusun Depag. RI, Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kementerian Agama RI,
Jakarta, 2010, h. 22

"Tim Penyusun, Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-undang No. 1
Tahun 1974 serta penjelasannya, Depag. RI. Jakarta, 2010, h. 11
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Mengenai kewajiban suami-istri selanjutnya dijelaskan dalam Pasal 33: Suami-istri wajib
saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, setia dan memberi bantuan lahir-batin yang
satu kepada yang lain.?
Dalam Pasal 34 dinyatakan :
1. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
2. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.
3. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-msing, dapat mengajukan gugatan
kepada pengadilan.
Mengenai rumah tangga sebagai tempat kediaman suami-istri dijelaskan dalam Pasal 32
sebagai berikut :
1. Suami-istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap
2. Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal
3. ini ditentukan oleh suami-istri.’
Hak dan kewajiban suami istri diatur oleh masing-masing hukum agama sebagai berikut:
Hak Istri
1. Hak mengenai harta,yaitu mahar atau maskawin dan nafkah.
2. Hak mendapatkan perlakuan yang baik dari suami.

Agar suami menjaga dan memelihara istrinya dengan maksud agar rnampu
menjaga kehormatan istri, tidak menyia-nyiakannya (diberi nafkah) maupun membimbing
untuk selalu melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhkan diri dari segala larangan-Nya.'°
Hak Suami

Ketaatan istri kepada suami dalam melaksanakan urusan rumah tangga termasuk di
dalamnya memelihara dan mendidik anak, selama suami menjalankan ketentuan-ketentuan
Tuhan yang berhubungan dengan kehidupan suami-istri.

Hak Bersama Suami-Istri
Hak-hak bersama di antara kedua suami-istri adalah:
1. Halalnya pergaulan mereka sebagai suami-istri dan kesempatan saling menikmati
atas dasar kerjasama dan saling mernerlukan.
2. Sucinya hubungan perbesanan.
Dalam hal ini istri haram bagi laki-laki dari pihak keluarga sebagaimana suami haram bagi
perempuan pihak keluarga istri.
3. Hak pusaka-mempusakai;
a. Apabila salah seorang diantara suami-istri meninggal maka salah satu berhak mewarisi,
walaupun keduanya belum bercampur.
b. Pelakuan dan pergaulan yang baik.
c. Menjadi kewajiban suami-istri untuk saling berlaku dan bergaul dengan baik,
sehingga suasana menjadi tenteram rukun dan penuh dengan kedamaian.
Kewajiban Istri
1. Hormat dan patuh kepada suami dalam batas-batas yang ditentukan oleh norma agama dan
susila.

8 Ibid., h. 17
°Ibid., h. 21

19 Modul Pendidikan Agama Dalam Keluarga, Departemen Agama, Ditjen Bimas Islam dan Urusan
Haji, Proyek Peningkatan Kehidupan Keluarga Sakinah, Jakarta Tahun 2000, h. 33
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2. Mengatur dan mengurus rumah tangga, menjaga keselamatan dan mewujudkan kesejahteraan

keluarga.

Memelihara dan mendidik anak sebagai amanah Allah.

Memelihara dan menjaga kehormatan serta melindungi harta benda keluarga.

. Menerima dan menghormati pemberian suami serta mencukupkan nafkah yang

diberikannya dengan baik, hemat dan bijaksana.

Kewajiban Suami

1. Memelihara, meminpin dan membimbing keluarga lahir batin, serta menjaga dan
bertanggung jawab- atas keselamatan dan kesejahteraan keluarga.

2. Memberi natkah sesuai dengan kemampuan serta mengusahakan keperluar keluarga terutama
sandang, pangan dan papan.

3. Memberi tugas-tugas isteri, terutama dalam hal memelihara dan mendidik anak dengan penuh
rasa tanggung jawab.

4. Memberi kebebasan berfikir dan bertindak kepada isteri sesuai dengan ajaran agama dan tidak
mempersulit apalagi membuat isteri menderita lahir batin yang dapat mendrong isteri berbuat
salah.

5. Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian dengan bijaksana dan tidak berbuat
sewenang-wenang.'!

Kewajiban Bersama Suami-Istri

1. Saling menghormati orang tua dan keluarga kedua belch pihak.

2. Memupuk rasa cinta dan kasih sayang

3. Masing-masing harus dapat menyesuaikan diri, seia sekata, percaya- mempercayai serta selalu
bermusyawarah untuk kepentingan bersama.

4. Hormat-menghormati sopan-santun, penuh pengertian serta bergaul dengan baik.

5. Matang dalam berbuat dan berpikir serta tidak bersikap emosional dalam persoalan yang
dihadapi.

6. Memelihara kepercayaan dan tidak saling membuka rahasia pribadi.

7. Sabar dan rela atas kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan masing-masing.!?

Do

Pernikahan Sirri

Pernikahan dalam Islam memiliki kedudukan yang mulia, karena tujuannya untuk
mencari keridhaan Allah SWT. dengan memperbanyak keturunan, menjaga kehormatan, dan
sebagai sarana untuk menyempurnakan agama seseorang.

Oleh karena itu Islam mengatur dengan sebaik-baiknya masalah pernikahan dalam
syariatnya, sehingga dengan demikian itu dapat menghantarkan kepada tujuan yang
sesungguhnya. Pernikahan yang sah secara hukum Islam adalah perrnikahan yang telah sempurna
rukun-rukunnya dan terpenuhi syarat-syaratnya.

Di antara perkara syar’i yang menghalangi keabsahan suatu pernikahan misalnya; si
wanita yang akan dinikahi termasuk orang yang haram dinikahi oleh si lelaki karena adanya
hubungan nasab atau hubungan sesusuan. Atau si wanita sedang dalam masa iddah-nya dan lain
sebagainya.

Penghalang lainnya misalnya si lelaki adalah orang kafir, sementara wanita yang akan
dinikahinya seorang muslimah.

Keabsahan pernikahan, tak terkecuali nikah sirri, diantaranya :

" Ibid.
2[bid.h 39
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Pertama : adanya ijab, yaitu lafadz yang diucapkan oleh wali atau yang menggantikan
posisi wali, Kedua :@ adanya gabul; yaitu lafadz yang diucapkan oleh suami atau yang
mewakilinya. Ketiga : adanya kepastian mempelai laki-laki dan wanita dengan isyarat (yang
menunjukkan keberadannya) atau menyebutkan nama atau sifatnya yang khusus/khas. Sehingga
tidak cukup apabila seorang wali hanya mengatakan: “Aku nikahkan engkau dengan putriku”,
sementara ia memiliki beberapa orang putri. Keempat : adanya keridhaan dari masing-masing
pihak, sebagaimana hadits Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu secara marfu’: o

s a4 € 5 Ja g ak Y

Artinya : “Tidak boleh seorang janda dinikahkan hingga ia diajak musyawarah/dimintai
pendapat, dan tidak boleh seorang gadis dinikahkan sampai dimintai izinnya. "

Terkecuali apabila si wanita masih kecil, belum baligh, maka boleh bagi walinya
menikahkannya tanpa seizinnya.

Menurut pendapat Jumhurul Ulama’, apabila seorang wanita menikahkan dirinya sendiri
tanpa adanya wali maka nikahnya tidak sah, demikian pula apabila ia menikahkan wanita lain.

Adapun Abu Hanifah berbeda pendapat, karena beliau berpandangan: boleh bagi seorang
wanita menikahkan dirinya sendiri ataupun menikahkan wanita lain, sebagaimana ia boleh
menyerahkan urusan nikahnya kepada selain walinya.'*

Ulama berbeda pendapat dalam masalah wali bagi wanita dalam pernikahannya;

Jumhur ulama’, di antara mereka adalah A/-Imam Malik, Asy-Syafi’i, Ahmad, dan
selainnya berpandangan bahwa; wali nasab seorang wanita dalam pernikahannya adalah dari
kalangan ‘ashabah, yaitu kerabat dari kalangan laki-laki yang hubungan kekerabatannya dengan
si wanita terjalin dengan perantara laki-laki (bukan dari pihak keluarga perempuan atau keluarga
ibu tetapi dari pihak keluarga ayah/laki-laki), seperti; ayah, kakek dari pihak ayah, saudara laki-
laki, paman dari pihak ayah, anak laki-laki paman dari pihak ayah, dan seterusnya. Apabila
seorang wanita tidak memiliki wali nasab atau walinya enggan menikahkannya, maka
hakim/penguasa memiliki hak perwalian atasnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam : ) B
Aeds ¥ Ga fls Hallla

“Maka sulthan (penguasa) adalah wali bagi wanita yang tidak memiliki wali.” (HR. Abu
Dawud). °

Terkait dengan keberadaan saksi nikah, terdapat hadits Jabir bin Abdullah radhiyallahu
‘anhuma secara marfu’: )

Jie iy s V) ey

“Tidak ada nikah kecuali dengan adanya wali dan dua saksi yang adil.” HR. Al Khamsah
kecuali Imam Nawawi.'®

Oleh karena itu, tidak sah pernikahan kecuali dengan adanya dua orang saksi yang adil.

Dengan demikian pernikaan sirri terjadi pada hakekatnya adalah dikarenakan peristiwa
pelaksanaan pernikahan dilakukan tidak cenderung tertutup atau dirahasiakan.

1. Pengertian Pernikahan Sirri
Kata sirri berasal dari bahasa Arab yang artinya, tertutup atau rahasia. Dengan demikian
pernikahan sirri secara bahasa berarti perkawinan tertutup atau perkawinan rahasia.

BHR. Al-Bukhari no. 5136 dan Muslim no. 3458.
VLihat : Mausu’ah Masa ilil Jumbur fil Fighil Islami, 2/ 673, Al-Mulakhkhash Al-Fighi, 2,/284-285)
ISHR. Abu Dawud no. 2083, dishahihkan Al-Imam Al-Albani rahimahullahu dalam Shahih Abi Dawud.
IHR. Al-Khamsah kecuali An-Nasa'i, dishahihkan Al-Imam Al-Albani rahimahullahu dalam Al-Irwa’ no. 1839,
1858, 1860 dan Shahihul Jami’ no. 7556, 7557)
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Didalam kitab-kitab fikih tidak dikenal istilah Nikah Sirri, istilah ini lebih popular secara lokal
dalam fikih perkawinan di Indonesia. Nikah Sirri dalam konteks masyarakat di Indonesia
sering dimaksudkan dalam dua pengertian.
Pertama : perkawinan yang dilaksanakan dengan sembunyi-sembunyi, tanpa mengundang
orang luar selain dari kedua keluarga mempelai. Kemudian tidak mendaftarkan
perkawinannya kepada Kantor Urusan Agama sehingga perkawinan mereka tidak mempunyai
legalitas formal dalam hukum positif di Indonesia sebagaimana yang diatur dalam Undang-
Undang Perkawinan.
Kedua : perkawinan yang dilakukan sembunyi-sembunyi oleh sepasang laki dan perempuan
tanpa diketahui oleh kedua pihak keluarganya sekalipun. Bahkan benar-benar dirahasiakan
sampai tidak diketahui siapa yang menjadi wali dan saksinya.
2. Dasar hukum pernikahan sirri
Dasar hukum nikah sirri, pada dasarnya tidak berbeda dengan dasar hukum pernikahan pada
umumnya (tidak sirri), yaitu :
a. Dasar hukum Kitabullah :
Firman Allah SAW. Q.. An Nisa’ ayat 21, : ‘ )
Uale Bl a&ie BT omdd ) pR0ma5 Ladl 385 0550405 ik
Artinya : Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal kamu telah
menggauli satu sama lain (sebagai suami istri) dan mereka pun (istri-istrimu) telah
membuat perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) denganmu?
Dijelaskan bahwa “perkawinan merupakan ikatan yang paling suci dan paling kokoh

antara suami isteri”. !’

Didalam Q.S. Al Bagarah, 187, Allah berfirman :
Artinya : “... Mereka (isteri-isteri) itu adalah pakaian bagimu dan kamu (suami)
adalah pakaian bagi mereka...”.

Perkawinan juga merupakan media untuk membentuk suatu keluarga yang tenteram
dan penuh kasih sayang (sakinah mewaddah wa rahmah) berdasarkan nilai-nilai agama
yang menuntut adanya inter aksi saling asah, asih dan asuh diantara suami dan isteri.

Didalam Q.S. Ar Rum (30) : 21 Allah SWT. berfirman :
O3 RE o 3 Y GIIb (a8 A2 558055 &5 (aa 5 ) V50T 150351 &0l (2 &1 I8 G sl (e
Artinya : “Dan diantara tanda-tanda kekuasan-Nya, ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir”.
Perkawinan merupakan sunnatullah yakni hidup berpasang-pasangan, hidup berjodoh-
jodohan demikian ini merupakan naluri manusia yang diciptakan oleh Allah SWT.
Firman Allah Q.S. Adz Dzaariyat (51) : 49 :
O350 &Il a3 Wil o0t 0K (s
Artinya : “Dan segala sesuatu Kami jadikan berjodoh-jodohan agar kamu sekalian
mau berfikir”.

"Djamaan Nur, Figh Munakahat, Dina Utama. Semarang, Cit. I, 1993, h. 130
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Firman Allah SWT. Q.S. Yaasin 36 :
u}da-'yw;e@_us:\ L}“}UAJY‘U-‘-‘-’LAALGJSC‘JJY|@£LSJMUM
Artinya : “Maha suci Allah yang telah menciptakan pasangan semuanya, baik dari
apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka
ketahui”.
Allah telah memilih dengan cara perkawinan manusia dapat melangsungkan
keturunannya sehingga dapat melestarikan kehidupannya setelah masing-masing pasangan

melakukan peranannya secara alamiyah dan positif.
Firman Allah SWT. 0.5. A/ Hujurat (49) 13
Sk gl 4 &) R8T Ve 2Ka &1 ) 1 55aE Q85 Uk ala g 5 R0 G 1A W) Gl G
Artinya : “Hai manusia sesungguhnya Kami ciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supay
kamu saling kenal-mengenal, Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi
allah ialah orang yang paling bertgwa diantara kamu, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Mengenal”.
Firman Allah SWT. 0.5. An Nisa’ (4) : 1 :

15805 #las 1S Vs Ladhe G5 6855 ke (A5 305 Ll (3 AR Al A5 158 G g
L\.\Sjes.dr_ 0\541!\ u\ e\;)‘){‘}‘huﬂcmd‘.ﬂ\

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri
yvang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.143) Bertakwalah
kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.

Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Adam a.s. dan Hawa tidak diciptakan melalui proses
evolusi hayati seperti makhluk pada umumnya, tetapi diciptakan secara khusus seorang diri,
lalu diciptakanlah pasangannya dari dirinya. Mekanismenya tidak dapat dijelaskan secara
sains. Selanjutnya, barulah anak-anaknya lahir dari proses biologis secara berpasangan-
pasangan sesuai kehendak-Nya.

Untuk menyalurkan naluri manusia sebagai mahluk yang paling sempurna dan
bertatakrama, sehingga kedepan manusia itu mempunyai jalur kekerabatan yang konkrit
serta benar, maka diadakan suatu tata aturan atau hukum.

Tata aturan dan hukum dalam perkawinan yang terdapat dalam Islam, inilah yang
membedakan perkawinan menurut Islam dengan agama non Islam, bahkan perkawinan
mahluk selain manusia.

Demikian betapa agungnya Islam mengkemas aturan perkawinan yang menjadikan
keharusan bagi setiap pasangan yang akan menjalin hidup berkeluarga, bukan saja sebagai
sarana untuk melangsungkan nalurinya sebagai manusia yang senantiasa menginginkan
adanya kelangsungan hidup untuk mengembang lanjutkan keturunannya. Lebih dari itu
juga perkawinan dalam Islam senantiasa mempertimbangkan kesucian sebagai manusia
yang pada dasarnya manusia sebagai mahluk sosial bermoral yang telah diilhami secara
mendasar oleh Allah SWT.

. Dasar Sunnaturrasul :

Rasulullah SW. bersabda :

Sy S opsadaa o gae S g adle 0 Glia 0 350535 duué%u—"wﬂ-\wuf—
(4..\3&: ) LLLA.A.\A‘X. ‘d uJ\

Artinya : Dari Sa’ad bin Abi Waqqash, ia berkata : Rasulullah SAW. pernah melarang
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Utsman bin Mazh’'un membujang dan kalau seandainya Rasulullah mengizinkannya tentu
kaml berkebzrl (H R Bukharl dan Mushm)
dLJLA dlsa eL...j‘uk: 413\‘53.4‘_“_\.\3\ dbcla ).L.a\ Yjwm\ a@.a.a:—!d\.ﬂ ?L“ Y)GLA\
uulsb_u.uuc g_as:)uas sl C})J\jeb\jém\) )Jas\} e}a\ ‘;\Sl 1X5 1K \)3\5 c“ﬁ‘
(S Gila) | (e
Artinya : Dan dari Anas, bahwa sesungguhnya ada sebagian dari shahabat Nabi SAW.
yang berkata : aku tidak akan kawin: Sebagian yang lain berkata : aku akan shalat terus
menerus dan tidak akan tidur, Dan sebagian yang lain lagi berkata: Aku akan berpuasa
selama-lamanya. Kemudian hal itu sampai kepada Nabi SAW. maka ia bersabda :
“Bagaimana gerangan kaum yang berkata demikian dan demikian? Padahal aku berpuasa.
Berbuka, shalat, tidur dan (juga) melakukan perkawinan, Maka siapa yang tidak menyukai
sunnahku, tidaklah ia dari golonganku”. (H.R. Bukhari dan Muslim)
Rasulullah SAW. bersabda :
M‘}.“adh )AUB’CJJJ d\ﬁ ‘}.7 &}_1339&_1;5)4& U'“L“; uq\éd\ﬁ d\ﬁ).u;uqd.\musj
(LQJ\A.J\J AA;\ o\}J) &L.\.A.I &335\
Artinya : Dan dari Sa’id bin Zubair, ia berkata: Ibnu Abbas pernah berkata kepadaku:
Apakah engkau telah kawin? Aku menjawab: Belum. la berkata: Kawinlah, karena
sesungguhnya sebaik-baik umat ini adalah yang lebih banyak isterinya (H.R. Ahmad dan
Bukhari)
Rasulullah SAW. bersabda : . ) o )
DB 158, S (e o allg e A Glia (A O : 853a0 (e Al e 3 (e
sl ol 5 5 . S Ja 814 8 Y1l ol O J30) 018 Las 13355 0531 4 e 5 8 (5 Sy Ul 36l
Artinya :  Dan dari Qatadah dari Hasan dari Samurah, bahwa sesungguhnya nabi SAW.
melarang membujang, dan Qatadah membaca ayat (Ar-Raad : 38) Sungguh Kami benar-
benar telah mengutus para rasul sebelum engkau (Nabi Muhammad) dan Kami berikan
kepada mereka istri-istri dan keturunan. Tidak mungkin bagi seorang rasul mendatangkan
sesuatu bukti (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada ketentuannya.
Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami
memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan”. (HR. Imam Tharmidzi)

Sabda Nabi SAW. (gﬁ.\ﬂ\ Ce &) “melarang membujang” dan sabdanya “maka kawinlah”
dan beberapa hadits diatas oleh para fuqaha’ dijadikan dasar wajibnya menikah.

. Dasar [jma’ :

Berdasarkan ijma’, para ulama’ sepakat bahwa nikah adalah perbuatan yang mulia dan
banyak memberikan kemanfaatan, bahkan dengan nikah dapat mengurangi jumlah
pelanggaran terhadap perzinaan yang akan mengakibatkan kerusakan, bukan saja pada
dirinya sebagai pezina tetapi pada masyarakat bahkan bangsa.

. Dasar Qiyas /Logika

Ibnu Hajar berkata didalam kitab Fathul Bari, tentang hukum menikah bagi laki-laki,
dibagi menjadi beberapa macam, Bagi orang yang telah menginginkannya dan mampu
memikul beban nikah sedang ia khawatir atas dirinya jatuh dalam larangan agama, maka
berdasarkan kesepakan ulama, hukumnya adalah sunnah.

Ibnu Hazm berkata : Diwajibkan menikah atas orang yang telah berkuasa mengumpuli isteri,
jika ia mampu memikul beban nikah. Jika tidak mampu sering-seringlah berpuasa.
Pendapat yang masyhur dari Ahmad dan dikutip secara ringkas oleh /bnu Hubairah bahwa
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bagi orang yang telah berkuasa dan telah menginginkan kawin, belumlah ia diwajibkan
kawin selagi tidak ada kehawatiran atas dirinya jatuh dalam kemaksiatan.
Al Qurtubi berpendapat : Orang yang telah mampu yang menghawatirkan dirinya dan
agamanya dalam bahaya jika ia tetap membujang, dan tidak ada jalan lain melainkan harus
kawin, maka tidak diperselisihkan lagi, wajib kawin baginya.
Ibnu Dagqiqil ‘id meriwayatkan dari al-Madziri atas wajibnya kawin bagi orang yang
khawatir jatuh dalam kemaksiatan, dan haram bagi orang yang tidak mampu memikul
beban nikah dan mengumpuli isteri serta makruh kalau tidak ada bahaya dan lebih
dimakruhkan lagi kalau dengan kawin ia dapat merusak kebiasaan melakukan ketaatan
(ibadah), dan di sunnahkan bagi orang yng dengan kawin itu dapat mematahkan keinginan
syahwatnya dan mejaga kehormatan dirinya serta kemaluannya dan mubah apabila faktor-
faktor yang mendorong untuk kawin dengan yang menghalanginya berimbang.
Qadhi Iyadh berpendapat : Disunahkan kawin bagi orang yang mengharapkan keturunan
meskipun syahwatnya dingin. Demikian juga bagi orang yang menginginkan bersenang-
senang dengan perempuan tanpa melakukan percampuran. Adapun bagi orang yang tidak
mepunyai keturunan, tidak mempunyai keinginan kawin dan bersenang-senang dengan
perempuan, maka baginya disunnahkan untuk kawin dengan perempuan yang memang
mengetahui keadaannya.'®
3. Prinsip-prinsip pernikahan Sirri
Prinsip-prinsip pernikahan, termasuk nikah sirri didalam figih klasik di kenal dengan sebutan
syarat-syarat pernikaha; yaitu sesuatu konten yang mutlak ada dalam obyek suatu aktivitas.
Jadi prisip-prinsip pernikahan sirri sangat berhubungan erat dengan unsur-unsur perkawinan
(rukun-rukun nikah), sebagai berikut :'
a. Persyaratan dalam pernikahan
1) Mempelai laki-laki, yakni :
a) Tidak ada hubungan mahram dari calon isteri,
b) Kemauan sendiri (merdeka),
c) Jelas identitasnya,
d) Tidak sedang menjalankan ihram.
b. Memmpelai perempuan, yaitu :
a) Tidak ada halangan syar’i,
b) Tidak berstatus punya suami yang masih sah,
c¢) Tidak ada hubungan mahram,
d) Tidak dalam keadaan iddah,
e) Kemauan sendiri (merdeka),
f) Jelas identitasnya,
g) Tidak sedang menjalankan ihram.
h) Syarat-syarat wali ; laki-laki, baligh, sehat akal, tidak dipaksa, adil, tidak sedang
ibadah ihram.
1) Syarat-syarat saksi; laki-laki, baligh, sehat akalnya, adil, mendengar dan melihat,
tidak dipaksa, tidak sedang ibadah ihram, faham bahasa yang digunakan untuk ijab
qabul.

18A .Qadir Hasan, Dkk., Terjemah Nailul Authar, Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1984, Cetkan I, h. 2131
9Dr. Nasruddin, Figh Munakahat, Penerbit CV Team MS Barakah, Bandar Lampung, 2015, h. 13
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j) Syarat ijab gabul :

(1) [jab dilakukan oleh wali atau yang mewakilinya, sedangan gabu/ dilakukan oleh
mempelai laki-laki atu yang mewakilinya (dengan syarat yang ketat), keduanya
harus mumayyiz.

(2) Dilangsungkan dalam satu majlis, kemudian antara jjab dan gqabul tidak
diperbolehkan diselingi dengan kalimat atau perbuatan yang dapat memisahkan
antara ijab dan gabul.

(3) Keduanya tidak diperbolehkan kontradeksi.

Misal, seorang wali apabila meng-agad nikah-kan putri A, maka yang
diterimakan dalam gabul harus putri A.

(4) Ijab dan gabul dilakukan dengan melalui lisan serta didengar oleh masing-
masing wali, saksi maupun kedua mempelai.

Prinsip-prinsip perkawinan demikian itu adalah dasar-dasar atau norma-norma umum
yang seharusnya dipegangi dan sekaligus diamalkan/ diaplikasikan oleh pasangan suami
isteri dalam menempuh bahtera rumah-tangga.
Terdapat sejumlah ayat dan sunnah Muhammad SAW. Yang membicarakan tentang
ikhwal prinsip-prinsip pernikahan, yakni :
Q.S. Al Baqgarah (2) : 187, 228 dan 233 : . . )
O G A5 1 Gl G

Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagl mereka. (187)

. a5 haally Gedle csl i Gl

...Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut

cara yang patut... (228) o o
Istrimu adalah ladang bagimu.66) Maka, datangilah ladangmu itu (bercampurlah
dengan benar dan wajar) kapan dan bagaimana yang kamu sukai. (223)
Q.S. An Nisa’ (4) : 9, 19, 32 dan 58. L B
e ¥ 38 ) 5l saal g ) ol
. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar
(dalam hal menjaga hak-hak keturunannya). (9)
K125 438 4 (a0 U 13A 086 O ad (b 3Sh S 8 cagaally Ghshdle s,
...Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka,
(bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya. (19)
o ORI g Gl (Ll y 130580 Lz S JB 30
.. Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi perempuan (pun)
ada bagian dari apa yang mereka usahakan. ... (32)
| s Ui G A1 ) Mes.tujuajim\ ) sl 13885 1 L G 28 135
... Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan
secara adil.... (58)
Q.S. An Nahl (16) : 90
G5 R &G &y iy &5 (Laddl e s ol 0 (sl eadls gl saian &
Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan
bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat. (90)

Q.S. Talak (65) : 7
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)
Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut kemampuannya,
dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari apa (harta)
vang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang
melainkan (sesuai) dengan apa yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan
menganugerahkan kelapangan setelah kesempitan. (7)

Sunnah Muhammad SAW. ;
L) G Aaelyslally die ) e e sag gl adal & dallgaie ) e Jsue gl SIS
e ) oo Apua A
Kamu semua adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas
kepemimpinannya. Laki-laki (suami) adalah pemimpin dalam keluarga dan akan
dimintai pertanggungjawaban atas kepemiminannya, dan juga seorang Wanita (isteri)
adalah pemimpin dirumah dan akan dimintai pula pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya.
Berdasarkan beberapa ayat diatas dan hadits diatas terdapat beberapa prinsip yang harus
dipegangi dan diamalkan minimal oleh suami dan isteri sebagai pasangan rumah tangga
dalam kehidupan berkeluarga. Setidaknya terdapat 5 prinsip untuk diambil benang
merahnya, yaitu :
a. Prinsip musyawarah dan demokrasi,
b. Prinsip menciptakan rasa aman, nyaman dan tentram dalam kehidupan berkeluarga.
c. Prinsip menghindari dari kekerasan.
d. Prinsip kehidupan suami dan isteri dalam perumah tangga dan bertetangga adalah
sebagai patner, dan
e. Prinsip keadilan.?°
4. Unsur-unsur pernikahan sirri’!
Unsur-unsur pernikahan tak terkecuali pernikahan sirri dalam figh salaf (fikih klasik) dikenal
dengan sebutan arkan an-nikah (rukun nikah), yaitu instrument pokok yang wajib adalah
dalam pernikahan. Instrumen yang dimaksud adalah rukun nikah, ada lima yaitu :
a. Mempelai laki-laki,
b. Mempelai perempuan,
c. Wali,
d. Dua orang saksi laki-laki,
e. ljab dan gabul.
5. Natkah dalam rumah tangga
Terdapat beberapa nash Al-Qur’an yang menjelaskan tentang nafkah keluarga, diantaranya
yaitu :
a. Q.S. AlBaqarah (2) 233
¥ Sa3onalls G508 5 G4l A 235al ey detadl s O Gl Galal& il3a GANY 3 Ga i &N
U“)—‘U‘: \}[LAQ \J\J\ u\j dhd.mh_lj\jj\ &Joﬂyddﬂy\y;uﬂyo.ﬂbjmy Lg-a-u}\)“u.ns.\&_ﬂs.\
A0 5805 &05 5l 2 L bl 1y Rl UL YA OV 31 S s O A1 )5 el U8 S 5 s Lagls
).\m.\ujlu_l\.ucm\u\ \JAL:\J

20Dr. Khiruddin Nasutin, Hukum Perkawinan 1, Penerbit ACA deMIA & TAZZAFA, Yogyakarta, 2005, (Edisi
Revisi), 55-56
21Dr. Nasruddin, Op. Cit, h. 14
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Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka
dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya.
Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat
menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara keduanya,
tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang
lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.
b. Q.S. An Nisa’ (fl) 34
LAJ&.\.\J;\LS‘;&\L&;\;LA& ‘a@J\}q\ \3&\@3%&;%&\@@;@\&u}4\ﬁdb)ﬂ
O Nas Cpgile 15035 36 ikl i Gh 3 il ehml\ b b 35AR 3 (b phasd (550 (A5 (05 ) s
158 Ble 5 &
Laki-laki (suami) adalah penanggung jawabl54) atas para perempuan (istri) karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-
perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang
kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat
tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak
menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.
c. Q.S. Allsra’ (17): 30 i ) .
| e | 538 oalimy G A a5 6185 (il (350 bl &35 &)
Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan
menyempitkan (-nya bagi siapa yang Dia kehendaki). Sesungguhnya Dia Maha Teliti lagi
Maha Melihat hamba-hamba-Nya.
d. Q.S. Al Ahzab (33) : 50
g dlide iy dlae iy e 4l ;u\uﬁqmusuuwwﬁ\uu\_,_\xu;\,)usun;\u@un@u
u}JuAJM\ALPS.\.mu%\‘;\J\ 35 u\@&wm}u\uyb\f\}dﬂu}u ‘;d\éﬂ;g_m}dlb
LA.\;J\J}A::ANUSJCJ;JJ&:UJSJJASJ*M\&_\SJALAJ*UJ\‘;?@_\S‘: Mﬁb@cﬁwﬂ\
Wahai Nabi (Muhammad) sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu
yang telah engkau berikan maskawinnya dan hamba sahaya yang engkau miliki dari apa
yvang engkau peroleh dalam peperangan yang dianugerahkan Allah untukmu dan (demikian
pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari
saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu, anak-
anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersamamu, dan
perempuan mukminat yang menyerahkan dirinya kepada Nabi jika Nabi ingin menikahinya
sebagai kekhususan bagimu, bukan untuk orang-orang mukmin (vang lain). Sungguh, Kami
telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan
hamba sahaya yang mereka miliki agar tidak menjadi kesempitan bagimu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

e. Q.S. At Thalaq (65) : 5,7
L}Q}JL@JYJ{SJA}L}AHJS.“;\.\AL)A&}JSM‘“P\‘U‘QLMJML\MMQ)SSJAXH ‘QS.\M‘UJJ‘AXHJA‘LJIJ
B85 1354005 b 5380 Gh e & Gaca u\ﬂueiuu»m@';ue—ﬂc‘ﬁmdﬂd;‘usubue—\hbm
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(Ketentuan idah) itu merupakan perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu. Siapa
yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan
akan memperbesar pahala baginya. (ayat 5).
Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka. Jika mereka (para istri yang dicerai) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)-mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu sama-sama menemui kesulitan (dalam
hal penyusuan), maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (ayat 6).
Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut kemampuannya, dan
orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang
dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan
(sesuai) dengan apa yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan
menganugerahkan kelapangan setelah kesempitan. (ayat 7).
Pada sunnah Muhammad SAW. Kasus Hindun dimana suaminya Abu Sofyan tidak
memberikan nafka keluarga.
f. Sunnah Nabi SAW. yang menjelaskan bahwa diantara hak-hak isteri dari suaminya adalah
hak mendapatkan nafkah.
g. Kepemimpinan dalam rumah tangga dengan status nafkah dalam keluarga.
Pandangan ahli hukum Islam sebagaimana pandangan mazhab Malikiyah, bahwa nafkah
keluarga merupakan kewajiban ketiga dari seorang suami setelah membayar mahar dan
berlaku adil kepada isteri. Kalau terjadi perpisahan antara suami isteri, baik karena cerai
atau karena meninggal dunia, harta asli isteri tetap menjadi milik isteri, demikian juga harta
milik suami tetap menjadi milik suami. Sementara harta yang tidak jelas statusnya, adalah
menjadi milik suami, dengan alasan suamilah pemilik rumah. Sebagai pemilik rumabh,
kalaulah suami membeli sesuatu untuk isterinya, pada hakekatnya adalah milik suami,
kecuali ada bukti bahwa benda itu dibeli secara khusus untuk menjadi milik dan diwarisi
isterinya.?
Adapun tempat tinggal, wajib disediakan suami bagi isteri dalam semua jenis talak,
sementara nafkah tidak wajib terhadap talak bain, terkecuali apabila isteri sedang hamil.
Demikian juga isteri yang khulu’ kalau sedang hamil wajib dinafkahi suami.??
Kalau tidak talak bain dan tidak hamil, suami hanya wajib menyediakan tempat tinggal,
tidak wajib nafkah, tidak wajib kiswah dan tidak saling mewarisi, sebagai mana dijelaskan
dalam Q.S. Thalak (65) : 6 : s ) )
Ole V5=l (b 558 V5 28035 (o K0 & Ba (b 5L
Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka.
6. Hukum pernikahan sirri
Sepanjang pernikahan sirri itu memenuhi rukun dan syarat perkawinan yang disepakati para
ulama, maka dapat dipastikan hukum perkawinan itu pada dasarnya sudah sah.

22Sahnun, A! Mudawanah al Kubra, Daar Saadir, Bairut, 1323 H, Cetakan III, h. 267
2]bid, h. 338
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Pada prinsipnya, selama pernikahan sirri itu memenuhi unsur-unsur pernikahan (rukun nikah)

dan memperhatikan prinsip-prinsip dalam pernikahan (syarat perkawinan) yang disepakati

para ulama sebagaimana disebutkan di atas, maka dapat dipastikan hukum perkawinan sirri itu
pada dasarnya sah.
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